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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian pada dasarnya harus dilakukan secaramsiis, berencana dan
mengikuti konsep ilmiah. Untuk melakukan suatu fieae maka dilakukan
langkah-langkah yang digunakan untuk mendapatk&an dingan tujuan tertentu
untuk mencari pemecahan atas permasalahan yahglialanuskan yaitu dengan
metode penelitian.

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiahgyaiberlakukan untuk
mendapatkan data objektif, valid, dan reliabel @entyjuan dapat ditemukan,
dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuanngghidapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi amasal

(Sugiyono, 2001 : 1)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranalah verifikatif yaitu
untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang diledsan melalui pengumpulan
data dilapangan dan bermaksud memantapkan teogi yaaah ada. Sedangkan
menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2002:07) : dd@®adasarnya metode
verifikatif adalah metode yang digunakan untuk mgndkebenaran suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa didapangan”.

Dalam pendapat lain menurut Hasan (dalam Gilandd§2d)). “tujuan
verifikatif (tujuan pengujian) adalah menguji keheam sesuatu (pengetahuan)
dalam bidang yang telah ada. Dalam kamus Istilahy&d&ulis limiah yang

disusun oleh Komarudin dan Yooke.T (2002) menyedutkefinisi verifikasi
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yaitu memeriksa, menguji suatu proses atau kegiatatuk menetapkan
kebenaran dan kecermatan suatu fakta, data, infbrpernyataan, hipotesis, tesis
atau dalil.

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini metodéafikatif berfungsi
untuk menguji hipotesis tentang adanya hubungaarantariabel independen
dengan variabel dependen. Adapun penelitian iwaliadengan mengumpulkan
informasi dari data aktual perusahaan berupa lapkeaangan khususnya neraca
dan laporan laba rugi yang selanjutnya akan disisableh penulis, sehingga
akhirnya dapat diketahui bagaimana pengaruh tinglaputaran persediaan

barang jadi terhaddgeturn on Investment (ROI) pada CV Armico.

3.2 Operasionalisas Variabel

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua wafigaitu variabel pertama
sebagai variabel independen (X) adalah perputaeasegdiaan barang jadi yang
memiliki pengertian yaitu rasio antara jumlah hapgkok barang yang dijual
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimilikiholgerusahaan, sedangkan
variabel yang kedua sebagai variabel dependen dalphReturn on Investment
(ROI) yang memiliki pengertian yaitu pengembalrandal yang dinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan kewgatnnetto. Untuk lebih

jelasnya, kedua variabel tersebut akan dijelaskésmnt operasionalisasi variabel.
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Varabel X: Tingkat Harga Pokok Penjualan| Rasio
Perputaran perputaran Rata-rata persediaan jadi
Persediaan persediaan barang

Barang Jadi jadi
Variabel Y: Tingkat EBIT Rasio
Profitabilitas | Return ?n In;/asment Total Asset

ROI

3.3 Sumber dan Jenis Data Penelitian

Sumber data merupakan subjek dari mana data dge(Suharsimi Arikunto,
2006:129). Dewasa ini ada suatu jenis sumber datiaték yang penting dan luas
pemakaiannya dalam praktek. Jenis sumber datebtgradalah pencatatan data
statistik berbasis waktu. Kumpulan data statistisngy merupakan hasil
pengamatan setiap interval waktu tertentu terséimaimakan dengafime series
(deret berkala). Sejalan dengan pendapat Umar #(2@D2:61) bahwa : “Data
time series merupakan sekumpulan data dari suaturfena tertentu yang didapat
dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnyandavaktu mingguan, bulanan
atau tahunan.”

Begitupun dalam penelitian ini sumber data yangiolidsan adalah mengacu
pada jenis datdme series, yaitu mengambil data beberapa tahun tertentu yang
berurutan. Untuk itu yang menjadi sumber data dafsnelitian ini adalah

laporan keuangan CV Armico selama sepuluh tahuskhér, yaitu dari tahun
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1998 sampai dengan tahun 2007. Hal ini sesuai detgaan penelitian yang
telah dirumuskan yaitu untuk mengetahui seberagarbpengaruh perputaran
persediaan terhadapturn of investment pada CV Armico. Sedangkan jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah datarsadr, yaitu:

Data sekunder merupakan sumber data penelitian gigpegoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara ydmpgroleh atau dicatat
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa buktiataa, atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data mekiter) yang dipublikasikan
dan tidak dipublikasikan.

(Nur dan Bambang, 1999)1
Adapun data yang digunakan penulis dalam penelitmnyaitu laporan

keuangan neraca dan laba rugi CV Armico, serta mekulain yang berhubungan

dengan variabel yang diteliti.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yarngnstik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk meoipkrhasil penelitian yang
diharapkan dibutuhkan data dan informasi yang miamay penelitian ini. Dalam
usaha memperoleh data dan informasi yang dibutyh@nulis menggunakan
metode telaah dokumen. Telaah dokumen merupakamktsiang dilakukan
dengan maksud untuk mengumpulkan data yang digargsédam penelitian yang
akan dilaksanakan. Adapun data yang digunakan igedalam penelitian ini

yaitu laporan keuangan neraca dan laba rugi CV éami
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3.5 Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis

3.5.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan dan analisis data merupakan proses querany pengaturan,
pengolahan dan penganalisaan data agar dapat egunatuk menguji hipotesis.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalaa time series atau disebut
juga data deret waktu. Seperti dijelaskan sebelanyang menjadi data series
dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan CVigonkhususnya neraca dan
laporan laba-rugi tahun 1998 sampai dengan tah@7 3@itu selama sepuluh
tahun. Data ini juga merupakan data kuantitatiftuydberupa angka-angka.
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini addé&igan menggunakan skala
pengukuran rasio.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisasa ddan menguiji
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Menentukan nilai untuk masing-masing variabel yang digunakan, yaitu:

perputaran persediaan sebagai variabel X dan tingkat Return on

I nvestment (ROI) sebagai variabel Y.

» Menghitung Perputaran Persediaan (Variabel X)

HargaPokokBarang

PerputarapersediaaBarangdagan
P P goagang= Rata- RataPersediaaBarangladi

Banyaknyaharidalamtahun(365)
Inventory turn over

Turn over dalamhari=
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Dimana dalam hal ini rata-rata persediaan baradg dapat dicari dengan

menggunakan cara berikut ini :

Persediaaawal+ Persediaaakhir
2

Rata- ratapersediaan

(S Munawir, 2004:74)
» Menghitung Rasid&eturn on Investment (ROI) (Variabel Y)
Untuk menentukan besarnya ROI penulis menggunakamtpngan sebagai

berikut:

_ EBIT (labausaha)
Total Aktiva

ROI

(Husein Umar, 1997:115)

2. Menghitung nilai Koefisien Korelas dengan rumus Korelasi Product
Moment.

Sesuai dengan pengukuran data tersebut maka andbsa dilakukan
dengan rumus analisis korela§learson Product Moment (PPM) yang
digunakan untuk mencari hubungan variabel X dengarabel Y. Sugiyono
(2006:147) mengemukakan bahwa, "analisis korelaar$dn Product Moment
(PPM) digunakan untuk mengetahui derajat hubungdara variabel X dan

variabel Y.”
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Dimana derajat hubungan tersebut dinyatakan dekgafisien korelasi (r)

dengan rumus sebagai berikut:

_ Ny XY - X)QY)
JnY =3 X)PH Y Y2 -3 Y)%

(Sugiyono, 2006:182)

Dimana: r = Koefisien korelg®oduct moment
X = Perputaran Persediaan
Y = Return on Investment (ROI)
n = Banyaknya Observasi

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastara X dan Y dengan
nilai batas koefisien adalah <¥ <1 dalam Sudjana (2002:244). Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasgsung (searah) antara kedua
variabel, yang berarti setiap kenaikan nilai X akiahkuti oleh kenaikan Y begitu
juga sebaliknya. Tanda negatif menunjukkan adawoyal&si negatif (berlawanan
arah) yaitu setiap kenaikan nilai X tidak diikuteb kenaikan nilai Y begitu juga
sebaliknya.

Apabila nilai r = +1 atau mendekati +1, maka hutamgedua variabel sangat
kuat atau cukup kuat dan positif (hubungan seardpabila nilai r = -1 atau
mendekati -1, maka hubungan kedua variabel sang#t &au cukup kuat dan
negatif (hubungan tidak searah) dan apabila niki@, maka hubungan kedua
variabel tidak mempunyai hubungan atau sangat lemah

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefiskerelasi yang
ditentukan oleh besar atau kecil, maka dapat berpad pada ketentuan yang

tertera pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Kriterialnterpertas Koefisen Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sugiyono (2006:183)

3. Menghitung Derajat Determinasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yasgpdt dengan koefisien
determinasi (Kd). Koefisien ini disebut koefisieengntu, karena varian yang
terjadi pada variabel dependen (terikat) dapatledik@n melalui varian yang
terjadi pada variabel independen (bebas). Dengéan lkin nilai dari koefisien
determinasi menunjukkan besarnya pengaruh varixb&rhadap variebel Y
dalam Y dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Koefisien determinasi (KD) dinyatakan dalam perasat dengan rumus

sebagai berikut :

KD = r?x 100 %
(Sugiyono, 2006 : 185)

Keterangan :

Kd = nilai Koefisien Determinasi

r = nilai Koefisien Korelasi
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Nilai koefisien korelasi (r) berkisar antara -1 g@indengan +1, maka nilai

koefisien determinasi tidak pernah negatif danngalbesar sama dengan satu.
Dengan asumsiO<r?<1 Dalam penggunaannya, koefisien determinasi

dinyatakan dalam persen. Hasilnya diartikan sebagaasi variabel yang satu

disebabkan oleh perubahan variabel yang lainnya.

3.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini [@t#&n dengan bagaimana
pengaruh dari tingkat persediaan barang jadi datementukan ROl perusahaan.
Tujuan akhir penelitian ini adalah menguji hipategang telah dikemukakan.
Menurut Sugiyono (2002:42), terdapat dua macam tégi® penelitian, yaitu
hipotesis kerjaHla) dan hipotesis nolHo). Penetapan hipotesis selengkapnya
adalah sebagai berikut:
Ho: Perputaran persediaan barang jadi, tidak berpehgmsositif terhadap ROI.

Ha: Perputaran persediaan barang jadi, berpemgasitif terhadap ROI.



